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Abstract: High quafity of irutnrctionat design is needed to reach high
instructional quality. It should be designed based on the assurnption
that different types of conditions and learner outcomes required differetrt
metlrods. In fac this assumption has been ignored ty tte sociat stidies
teachers. It bdngs on low quality of insnuction. Component Disptay
Theory (CDT) mo&l gives a set of insftuctional prescriptions based
on tle link ard match of condition variables and, those of the methods .

CDT is comilg q, to overcome and keep the quality of insfuctiou
The B$ult of this researdr and development proved ttnt insEuctional
design being developed based on CD'i' moaet is better than those of
the conventional methods.

Kata-kata hrnci: pengembangan pembelajran, pembelajaran IpS
SD, Component Display Theory GDD.

Sebagai salah satr komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM),
guru memiliki posisi yang menentukan keberhasilan pembelajaraq karena
fungsi utama guru ialah metrarc?ilg, mengelol4 dan mengevaluasi pem-
belajaran (Gagne, 1974). Ausubel (1968) mengatakan bahwa gunr bertugas
mengalihkan seperangkat pengetahuan yang terorganisasikan sehingga
pengetahuan itu menjadi bagian dari sistem pengetahuan siswa. Sejalan
dengan itu pula, Kurikulum 1994 menegaskan bahwa kedudukan guru
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dalam kegitan belajar mengajar sangat strategis dan menentukan. Str*egis
karena guru akan menentukan kedalaman dan keluasan materi pelajaran.

Sedangkan bersifat menentukan karena gurulah yang mernilah dan memilih

bahan pelajaran yang akan disajikan kepadapeserta didik. Salah satu falrtor

,vang mempengaruhi guru dalam upaya memperluas dan memperdalam

*utrri ialah rancrmgan pembelajaran yang dibu* atau dipilihnya. Melalui

fimgsi ini, proses pembelajaran yang efektit efi.sien, menarik, dan hasil

pembelajaran yang bemututinggi dapatdilakukan dan dicapai oleh setiap

guru.
Berdasarkan pengatnatan, guru di lapangan jarang memanfaatkan fung-

si ini secara optimal. Kondisi ini disebabkan oleh kenyafaan bahwa tugas

tang diembarrguru sebagai pefimcang pembelajaran salgat rumi-t, karena

diaierhadapuo*d.oguo dua variabel di luar kontrolny4 yaitu cakupan isi

pembelajamn yang telah ditatapkao terlebih dahulu berdasarkan tujuan yang

atan aicapa,-dan siswa yang membawa seperangkat sikap, kernampuan

awal dan karakteristik perseorangan lainnyake dalam situasi pembelajaran.

Cruru hanya berpeluarg untuk memanipulasi stratsgi atau metode pembe-

laiaran di barrah kendalakarakteristit trjuan pembelajaran d9;iswa Hal

mr diakui oleh Reigeluth (1983) yarg menyatakan bahwa pada hakikatuya

hanya variabel metode pembelajaran yang berpetuang besar rmhrk dapat

Amanipulasi oleh setiap guru dan perancang penrbelajaran'

Dalam melalsanakan kegiatan belajar-mengajar, pada umurnnya gur,u

menggnakan metode secara sembarang. Penggryam metode secala sem-

h*d ini tidak didasarkan pada analisis kesesuaian antara tipe isi pelajaran

drng* tipe kinerja (performansi) yang menjadi sasaftn b:ryT. Padahal

feelemiftn suatr metode penlbelajamn sangd ditentukan olehtesesuaian

imtara tipe isi dengan tipe perfornansi. Gagne dan Bngqs (19.79) menga-

Ukm bahwa suatu hasil belajar memerlukan kondisi belajar intemal dan

kondisi belajar ekstemal yang berbeda. sejalan dengan ini, Degeng (1989)

menyatakan, suatu metode pembelajaran seringkali hanya oocok-untuk be-

Qiartipe isi tertentu di bawah kondisi tertentu. Hal ini tglatti-t-qhwa untuk

U"fuj* tipe isi yang lain di bawah kondisi yang lain, diperlukan metode

pembelajaran yang berbeda.' 
Satatr satr kindala yang dihadapi oleh guru untuk menghasilkan me-

tode atau model pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang efektif

iatah fakta batrwa guru berhadapan dengan mderi IPS yang memiliki cakup-

a sangat kompleks. Hal ini dap6 menyulitkan guru untuk_menstnrkttg

dan mJnsistematisasikan materi pelajaran secala cermal berdasarkan tipe
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isi dalam kaitmaya dongan tujuan pembe$araa. Menstrukrtrr dan men-
sisterndisasikan pelajaran secara cemrat sesuai dengan sasamr belajar bu-
kantahtugas yaag mudah. Tugas ini memerlukan pengetahuan yangcukup
baiktentang perancangan peurbelajaraa. Di sisi lairl temyata kemampuan
guru dalam merencanakan dan mengimplementasikan kurikulum belum
memuaskan (Gufron, 1993).

Dalam khasanah teori pembelajaran, kehadiran Couponent Disptay
Iheory (CDT) yang dikembangkan sleh Merrill (Merrill dan Tennyson,
1982) sudah cukup lama. Menurut Snelbecker (19S3) dan Reigelu,th (1933),
cDT menrpakan teori pembelajaran yeg pating lengkap. se€ara teoretik,
tiaelat kelengkapau ini menjadikan CDT lebih unggul dibandingkan teori
pembelajaran lain.- 

Salah satu ciri CDTialah kemampuannyauntuk menghasilkantingkat
kecennatan yqng tinggi dalam mencapai sasaran belajar. Melahli alomulasi
frerlguasarn sejumlah sasafim belajar yang diranrang secara cermat, siswa
terbantu mtrk berpikir secaranuitts, lritis dan sistematis datan menghadapi
fenomena-fenomena sosial. Di samping i@ melalui prcgram pembeejaraa
yang dikembangkan dengan menggunalan CDT ini, guru akan dipandu
dalam memilih dan menggunakan metode yang tepat.

Kehadiran progfim pembelajaran yang dikembangkan dengan meng-
gunakan cDT ini diharapkan dapatmeningkaflan mutupembelajaran, me.
ryruangt kesenjangan antam tunfutan kurikulum 1994 dengan kerr.-u-puan
gun:, dan menghindarkan guru dad spekulasi dalam memilih atarr meng-
q*** metode pembelajaran. secara teoretik cDT memiliki sejrmrlah
keunggulan unurk mengatasi permasalahan sebagaimana tersebut di atas.
Apakah di dalarn implementasinya cDT masih menunjukkan keunggrrlar-
nya? Penelitian dan pengembangan ini akan membuktikan keqnggulanterse-
but.

METODE

Pengembangan pembelajaran ini mengikuti model konseptual. Dalam
model ini dilakukan analisis dan deskripsi terhadap komponen-komponen
desain pembelajaran dan kaitannya dengan variabel-variabel pembelai*arr.
Model konseptual ini dipilih karena sesuai dengankaraktoristik cDTyang
seoiua tidak langsung mempreskripsikan digunakannya pendekatan sistem
dalam pengembangan pembelajaran Mengacu kepada klasrskasi Degeng
(1989), dalan pengombangan ini pembelqiaran dikrasifrkasikan ke dalam
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3 variabel utamq yaitg variabel kondisi, variabel metode, dan variabel

hasil.
Pengembangan pembelajararr rlilakukan dengan melrgllffti beberapa

lmgkah. Pertama adalah analisis kondisi lapangan berupaprasurvai untuk
me,ngumpulkan dma awal dari kondisi lapangan Guru, sisw4 fasilitas)

yang dapat melrjadi faktor penghambat ataupun faktor penduktrng dalaur

proses pe,ngembangan dan implementasi model. Pada tahap ini juga di-
i"t** urt tlsis tedadap kalaktcnstik bidang sludi dantujuan pembelaj aran.

Bidang studi yang dianalisis ialah IPS-SD kelas V Catur Wulan tr.

l,angkah kedua adalah menetapkan sasaral belajar yang telah dimulai

sejak awal, yakni sejak dilakukannya analisis terhadap karaheristk bidang
grA a- t rjrun pembelajaran . Ketiga,spesifikasi butir-butir-tes. Butir-butir

Es disusun berdasa1{<an sasaran belajar yaag telah ditetapkan. Dalarn penyu-

mm butir tes, juga digunakan tabel spesifikasi tujuan dari CDT (Merrill,

f983). Keernpat, penataarr isi pelajaran Penataan isi pelajaran dilahkan
&ngan mengacu kepada sasaran belajar yang telah dipilahkau menjadi

sjumlah alokasi pertemua[ kelas. Pada tahap kelima, dilakukan penetapan

strdegi pembelaj aran. Penetapan strategi pembelaj arar,r berkenaan dengan

*raegi penyampaian dan s@egi pengelolaan. Pada dasamy4 s$ategi pe-

"y*r["i* dan pengelolaarr meruparan bagian dari stategi pembelajaran

(Ieigeluth, 1983; Degeng, 1989).

Untuk menetap.kan tingkat kemudahan (compatibtlity) pengg'n w
troduk oleh guru dan tingkat keampuhan (rfrcaCil dalam mcmbelajarkan

sisw4 produk pengembangan perlu diujicobakan. uji-cota dilakukan dalart

tiga tahapan, yaitr evaluasi tahap pertam4 evaluasi talnp kedu4 dan evaluasi

Atap tetiga yang benrpa eksperimen, yakni membandingkan pembelajaran

berpreskrilsi cpr .hog* pembelajaran yang dikembangkmr secara kon-

vensional. Uji-cobatahap pertama dan kedua menrpakm evaluasi forrnatif,

sedangkan uji-coba tahap ketiga menrpakan evaluasi sumatif.

EASIL

Dalam perigembangan ini diperoleh duajenis hasil,yakni hasil konkret

yang berupa progfirm pembelajaran sebagai hasil akhir pengembangan,

dan hasil penelitian terhadap produk tersebut. Hasil konkret adalah spesi-

fikasi produk yang dikembangkan berdasarkan preskripsi CDT seperti dapat

dilihai pada Garnbar 1, sedangkur hasil penelitian terhadap produk akhir

dapat dilihat pada Tabel 1.
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Hasil uji t atas perolehan belajar kelompok eksperimen dan kelompok
kontol, baik pada saat prates maupm pada saat postes dapat diperiksa

pada Tabel 2. Dalaur tabel itu, Xl adalah hasil prates kelompok eksperimen,

X2 adalah hasil postes kelompok eksperimen, Yl adalah hasil prailes kelom-

pok kontrof dan Y2 adalah hasil postes kelompok kontrol.

Tabel 2 Ringkasan Hasil Analisis t-tes pada Prates dan Postes

Jenis
Belajar

Kelorrpok db t . Ti4gkat signifikansrro o,ol dan 0,05

IF Xl vs Y1

X2 vs Y2
90 1,98 0,04

90 2.32 2"32

.p > 0,05
p = 0.01

IK Xl vs Y1 45 2,02 0,92 p > 0,05

X2 vsY} 9a 237 423 P < Q,0-r

-IR 
Xl vs Y1 90 1,98 120 P > 0,05

X2 vsY2 90 2.32 3i5 o < 8,01

lP Xl vs Y1 90 1,98 0,96 p > 0,05

)(2 vs Y2 90 2.32 5.06 P < 0-01

cR Xl vs Y1

X2vsYZ
90 1,98 023 p > 0,05

Gabungan Xl vs Yl
X2'vslZ

!fi
0,01

515
98

43

lr
1,

90

90 p>0p5
< 0.01

PEMBAEASAN

Hasil analisis deslriptif persentase dari data evaluasi zumatif yang

ditenrskan dengm ujia dqpat meqiadi perninjuk sejauh mana keampuhan

CDT. Pada hasil anatisis deskriptif perserfase, diketahui bahwa persentase

prolehan belajar dari kelompok siswa yalg diajar dengm desain pembe-

h6'* berdasarkan preskripsi CDT lebihtinggi daripada kelompok siswa

png diajar secara konvensional. Hasil u.ii t juga menrmjukkan bahwa ter-

Aapit pefueAaan yang sa4gat sigmfikan untuk jenis belajar mengingat fakta

(p-= 0,01), mengingat konsep (p < 0,01), milgingat prinsip (q ' 0,01),

mengg,qnakan prosedur (p < 0,01), jenis bel{ar gabungan (p < 0,01), dan

sigdfikan untrk jenis belajar mengingat prosedur (p < 0,05).

Dari hasil analisis deskriptif persentase dan uji t, dapat dijawab per-

tanyaan pertama tersebut di atas. Pembelajaran yang menggunakan pre-

skripsi COf t rt lti ampuh dalam memngkatkan perolehan belajar IPS
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untuk j enis belaj ar mengingat fakta, mengingat konsep, mengingd prosedur,
mengingat prinsip, dan menggunakan prosedur. Dari persentase perolehan
belajar Kelompok Eksperimen yang lebih tinggi dari pada Kelompok Kon-
trol dan hasil uji t yang teftukti sangat signifikan untuk keempat jenis

belajar dan signifikan untuk sahr jenis belajar, maka oukqp alasan untuk
mengafakan bahwa pembelajaran yang dikembangkan dengan preskripsi
CDT lebih ampuh dalam meningkatkan perolehan belajar IPS daripada
pembelajaran konvensional.

Temuan ini memperkuat asumsi Gagne (1979) bahwa hasil belajar
yang berbeda mernerlukan mebde yang berbeda untuk meningkafl<an hasil
beQartemebut. Temuan dari penelitian pengembangan ini juga mernperkuat
temuan Suhadjono (1990) dan Tugur (1991) terrtang keampuhan CDT
dalam meningkatkan perolehan belajar. Suhardjono (1990) meng{ukan
hipotesis utama bahwa pembelajaran yang menggabrmgkan sajiap primer
dan sekrmder, sebagaimana yang dipreskripsikan CDT, akan lebih me-
ningkatkan perolehm belajar. Sedangkan hipotesis yang diajukan oleh Tugur
(1991) menyatakan bahwa srategl pembelajaran konsep berdasarkan CDT
akan lebih meningkatkan perolehan belajar daripada pembelajaran yang
disajikan lewat buku pakst.

Penelitian Suhardjono (1990) dan Tugur (1991) tentang CDT dite-
rapkan pada bidang shrdi rumpun [lmu Pengeta]ruan Alam (IPA). Dalam
penelitian pengembangan ini, CDT diterapkan pada bidang studi IPS-SD,
dan terbukti CDT masih menujukkan keampuhannya dalam memngkatkan
perolehan belajar. Sekaitan denganbidang studi IPS-SD, Merril dan Tenny-
son (1982) melakukan kajian perbandingan tentang keefektifan dan ke-
menarikan CDT dalam pengajaran tPS di kelas tiga, yang meryrujukkan
bahwa model CDT cukup efektif dan menarik daripada model yang lain
(Stantey, 1993). Khusus pada keefektifanny4 penelitian ini kembali mern-
buktikan bahwa CDT efektif untuk pembelajaran IPS.

Hasil penelitian pengembangan ini memiliki implikasi praktis dan
implikasi teoretis. Pada sisi praktis, keberanian guru untuk berkreasi dalam
upaya peningkatan kualitas pembelaj aran perlu ditumbuhkan. Pola persiapan
mengajar konvensional, yang berupa rencana harian dengan hanya me-
nuliskan rangkuman isi pelajaran, perlu dikaji ulang. Oleh karenaitu, guru
perlu ditumbuhkan keberaniannya untuk bergeser dari pola yang "mem-
belenggu" menuju pola pembelajaran yang memberikan kemungkinantum-
buhya kreativitas dan kualitas pembelajaran yang lebih baik. KeefektiFan
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prognlm pembela{aran berdasad<an presldpsi CDT ini telah teruji. Akan
tstapi, terhadap hal baru ini, pada umumnya guru masih menyimpan kera-
guan dan pemsarm sulit untuk mencobanya. Dengan demikian, perlu diada-
ken program pengenalau dan penularan tentang CDT dan sosok desain

lailg merupakan jabaran konkret dari CDT.
Pada sisi teoretis, pembelajaran akarr efe*tif jika dikembangkan ber-

dasatkan analisis kondisi. Pemilihu rnetode tidak dapat dilakukan secara

fururitif dan spekulatif, tetapi hanrs dapat dipertanggungiawabkan berdasar-
tan kesesuaian dengan karakteristik kondisi dan jenis hasil pombelajaran.

Pembelajaran akan efektif jika menggrmakar pendekatan sistem. Pembe-

kdaran akan efektif jika dikembangkan berdasarkan pendekatan multiper-

Wektif. Pernbela$aran akar-r efeltif jika difasilitasi oleh suatu preskripsi

1mg menunjukkan pilihan-pitihan sfrategi yang sesuai.

XESIMPIILAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sesuai dengantujuan pengembangan ini, hasil pengembangan ini beru-
pa suatu produk untuk pembelajaran IPS-SD. Secara konlaeq produk pe-
ngunbangan ini berupaprogram pembelajaran yang digunakan gur.u dalam
pembelajaran di kelas. Produk ini dihasilkan melalui sejumlah tahapan

evaluasi dan revisi yang diakhfui dengan evaluasi sumatif berupa eksperi-
me,n, yakni membarrdingkannya dengan hasil pembelajaran konvensional.
Dengqn evaluasi form*if didryatkan be6agai masukan dari ahli bidang
sdi, ahli desain pembelajaraa guru kelas, dan siswa yang digunakan
mtuk rnerevisi produk pengembangan itu, Produk pengenrbangan yang

elah direvisi berdasarkan masukan-masukan dari berbagai pihak kemudian
diujicobakan pada Kelompok Eksperirnel dan Kelompok Kontrol. Dari

"nalisis deskripif persentase dan uji t diketahui bahwa produk pengem-

bangan ini memiliki kontribusi yang lebih tinggi dalam meningkatkan per-

olehan belajar daripada pembelajaran konvensional.

Saran

Agar pembelajaran dapat dilakukan secara cermat, produk pengem-
bangan ini dapat dimanfhatkan sebagai pola dalam merancang pembelajaran.

Guru yang akan mengajar pelajaran IPS-SD Kelas V Catur Wulan II dapat

menggunakan secara langsung produk pengembangan ini. Akan tetqi,
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karenamderi pelajaran selalu mengalami pe*embilg&, diharapkan guru
melakukan pemutakhiran isi pada setiap sajim dengan tetap mempertim-
bangkan pola sajian yang rinci sebagaimana dicontohkan oleh produk
pengembangan ini. CDT dikembangkar dari asumsi bahwa kondisi dan
jenis sasariln belajar yang berbedamemerlukan metode ymg berbeda. Di-
harqkan gunr.memahami asumsi itr sehingga dalam memilih metode pem-
belajaran benar-benar mempertimbangkan kesesuaiannya dengan kondisi
dan jenis sasmm belajar. Gunr yang terlibat dalam upaya pengembangan
produk, mengimplementasikannya dan,telah merasakaa manfaahya diha-
rapkan turut aktifrnenunjukkan manfadprofuk ini kepada gunr-gqru yang
lain. Untrk selanjuurya guru diharapkan.dapat mengenrbangkan sendiri
pola-polapembelajaran sesuai preskripsi CDI yang dicontohkan oleh pro-
duk pengembangan ini.

Kepala-kepala kantor yang terkait dan ikut bertanggrmg jawab terhadap
peningkatan kualitas pembelaj aran diharapkan memberikan kemudahm. dan
dorongan kepada gunr-guru yang melakukan upaya perbaikan pembelajaran
dengan mengiffi preskripsi CDT. Kepala Dinas Pendidikqr dan Kebuda-
yaan dan para pejabat:yang terkait dengan firgas di bidang pendidikan
dasar diharapkan memberikan kontribusi dalam melancarkan diseminasi

ot*f;.ffiroan 
pengernbangan ini dilakukan pada wilayah kecamatan de-

ngam kondisi geografis dan subjek coba yang memiliki karakteristiknya
sendiri. Oleh karena itu, penelitian pengembangan ini perlu tlitindaklanjuti
pada lokasi yang lebih luas dgngan karakteristik subjek yamg berteda.
Selain itu, produk pengombangan ini diujikan pada bidang studi IPS, dan
terbukti keefektifmnya. Oleh karena itu untuk melihat apakah keefektifan
CDT benar:benar konsisten tanpa membedakan jenis bidang studi, perlu
dilakukan penelitian pada dua a*au lebih bidang shrdi secara serehtak pada
rumpun yang berteda.
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